



1.1 Latar Belakang Praktek Kerja Profesi Apoteker 
Berdasarkan UU No. 36 tahun 2009 kesehatan adalah 
keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang 
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis. Seiring perkembangan zaman di era modern saat ini serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki dampak 
yang cukup besar bagi kehidupan masyarakat. Perkembangan ini 
membawa masyarakat untuk senantiasa menyadari bahwa kesehatan 
merupakan hal terpenting bagi manusia karena tanpa kesehatan yang 
baik maka segala aktivitas yang dilakukan akan terhambat. Setiap hal 
yang menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan pada masyarakat 
Indonesia akan menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi 
negara, dan setiap upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat 
juga berarti investasi bagi pembangunan Negara. Masyarakat saat ini 
telah banyak menginginkan mendapatkan pelayanan dan informasi 
tentang kesehatan yang baik, lengkap, mudah dan terjangkau.  
Menurut Undang – Undang nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan, kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu 
unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita – cita 
bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan 
Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual 
maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup 




kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara 
terpadu, terintregasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk 
pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, 
dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan, fasilitas 
pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/ atau tempat yang 
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, 
baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan 
oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan/ atau masyarakat. Salah 
satu tempat yang bisa digunakan untuk pelayanan kesehatan adalah 
apotek yang dijalankan oleh apoteker. Sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No. 51 tahun 2009 tentang pekerjaan kefarmasian, yang 
termasuk dalam fasilitas pekerjaan kefarmasian adalah apotek, 
instalasi farmasi rumah sakit, puskesmas, klinik dan toko obat. 
Dimana Apoteker bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan 
kefarmasian, meliputi pembuatan termasuk pengendalian mutu 
sediaan farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan 
pendistribusi atau penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat 
atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan 
obat, bahan obat dan obat tradisional. 
Pelayanan kefarmasian yang ditujukan untuk masyarakat 
bertujuan untuk menjamin dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat, sehingga dalam melakukan pelayanan kefarmasian 
tersebut harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang memiliki 
keahlian, kewenangan serta pengetahuan sesuai dengan ketentuan 




Pentingnya fungsi, peran dan tanggung jawab Apoteker 
khususnya di Apotek, maka sebagai calon Apoteker tidak cukup 
hanya mempelajarinya secara teori saja, namun diperlukan juga 
pengetahuan dan pemahaman secara langsung tentang pelayanan dan 
pekerjaan kefarmasian di Apotek yang dikenal dengan Praktek Kerja 
Profesi Apoteker (PKPA), sehingga Program Studi Profesi Apoteker 
Universitas Katolik Widya Mandala Suarabaya mengadakan Praktek 
Kerja Profesi Apoteker (PKPA) mulai tanggal 6 Januari sampai 8 
Februari 2020 di Apotek Rafa Farma di Jl. Kedinding Lor No. 63, 
Surabaya untuk memberikan bekal tambahan berupa pengalaman 
kerja, baik dalam hal manajerial, adminstrasi, pelayanan kefarmasian 
dan bisnis sehingga bisa menjadi calon apoteker yang siap bekerja. 
 
1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 
Tujuan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi 
Apoteker di Apotek adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang 
peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker 
dalam pelayanan kefarmasian di Apotek. 
2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, 
pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman praktis 
untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek. 
3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk 
melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan 
yang dapat dilakukan dalam rangka perkembangan 
praktek farmasi komunitas di Apotek. 
4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia 




5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan 
pekerjaan kefarmasian di Apotek. 
 
1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 
Manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA) di Apotek bagi calon Apoteker antara lain: 
1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab 
Apoteker dalam mengelola Apotek. 
2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 
kefarmasian di Apotek. 
3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di 
Apotek. 
4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker 
yang professional. 
 
